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TASAWUF SEBAGAI SOLUSI ATAS PROBLEM
MODERNITAS Prof. Dr. KR Said Aqiel Siradj (Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama [PBNU]) 
A. MukaddamahUsaha manusia untuk mengatasi berbagai persoalan, bencana, dan malapetaka duniawi tidak menghasilkan kebahagiaan clan keclamaian yang cliharapkan. Sebaliknya, justru berakibat semakin parahnya nestapa yang cliderita. Sebab, setiap penyelesaian masalah justru semakin menjauhkan manusia dari kemanusiaan, juga semakin jauh clari ketuhanan. Hampir seluruh jalan perbaikan hanya mengutamakan· biclang material dengan mengabaikan climensi ·spiritual clari manusia yang merupakan ruh dari peraclaban, yaitu tasawufMalapetaka kemanusiaan itu melancla masyarakat Islam secara luas karena tanpa seleksi masyarakat Islam menggunakan paracligma pemikiran yang materialistik, positivistik, clan sekularistik. Paracligma ini ticlak hanya digunakan di forum akaclemis, tetapi juga me�embes clalam panclangan clunia mereka. Dengan demikian, tidak seclikit masyarakat Islam yang mengabaikari ·ajaran spiritual Islam atau sufisme yang bersumber clari Zat Yang Mahasu�i, penuntun, clan penyejuk hati manusia. Penolal<:an suflsme ini terjadi akibat aclanya sikap masa bocloh 7 
maupun panclangan yang formalistik ten tang agama sehingga menolak climensi ruhani yang merupakan inti ajaran Islam. Kita melihat bahwa usaha manusia untuk menegakkan masyar'akat yang aclil sejahtera, pemerintahan yarg bersih clan transparan clengan membentuk berbagai lembaga tinggi negara agar kehiclupan sosial politik seimbang, clengan aclanya sikap saling kontrol. Struktur organisasi clan birokrasi juga clibangun seclemikian sempurna untuk meminimalisasi penyimpangan. Langkah strategis clan bertujuan mulia itu sayangnya sering berakibat melahirkan masalah baru, ketika muncul bentuk manipulasi baru atas prakarsa tersebut. Manipulasi timbul akibat keserakahan manusia yang hampir ticlak terbatas sehingga kekuatan hukum negara yang formal pun seakan-akan ticlak mampu membenclung nafsu clan keserakahan manusia clewasa ini. Al<lbatnya, terjacli korupsi clan pengerukan kekayaan rakyat clan negara sangat besar yang ticlak pernah terbayangkan sebelumnya. 
B. Tasawuf Meningkatkan Kualitas ManusiaPembangunan hingga saat ini masih menekankan segi-segi struktur { flsik, clengan ;engab�kanDkultur clan wat�k ;anus�a seba}� _ Jpenyangga stru tur terse ut. engan anggapan eti a stru tur su a fclibangun, manusia akan tuncluk pacla mekanisme yang acla clalam ,f'. struktur tersebut. Ternyata, struktur ticlak mampu mengubah kultur manusia. Sebaliknya, kultur malah cenclerung memengaruhi, bahkan memanipulasi struktur yang acla. Bila manusianya cliabaikan, ticlak clibangun keruhaniannya, watak, clan kepribadian serta moralnya, struktur sosial atau p�litik yang clibangun ticlak akan berfungsi karena pilar penyangganya, yaitu struktur kesadaran, struktur mental manusianya rapuh. Dengan melihat kenyataan itu, penting untuk memerhatikan sebuah haclis Nabi Muhammad Saw. yang mengingatkan bahwa: 8 
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bisa dipahami karena Al-Quran berbahasa tinggi, hadis berbahasa 
sempiirna, demikian juga berbagai ajaran para imam disampaikan 
dalam bahasa yang baligh, hanya yang mengerti bahasa yang tinggi yang 
bisa memahami Islam secara komprehensif. Demikian juga kelompok 
inilah yang bisa menyampaikan ajaran Islam dengan· bahasa yang 
halus, sopan, penuh etiket, dan tata krama sehingga mudah diterima 
masyarakat. Tidak menyinggung perasaan mereka, tetapi mampu 
menyentuh dan menggugah hati. 
Penekanan manusia modern yang sangat kuat pada rasio, 
mengakibatkan munculnya pemahaman keagamaan yang serba-legal 
formal, bahkan teknis, serta dangkaL Pemahaman seperti itu hanya akan 
memperoleh separo kebenaran tanpa dilengkapi dengan pendekatan 
qalb (hati nurani). Sementara, di depan telah disebutkan bahwa hati 
merupakan pangkal petunjuk kebajikan. Karena itu, dimensi ini yang 
banyak ditekuni para sufl dalarn mengembangkan kepribadian manusia 
dalam masyarakat. Kaum sufl adalah kelompok yang peduli dengan 
persoalan hakikat karena itu sangat peduli dalam menangani hati 
manusia sebagai sumber ilmu hakikat. Kaum sufl tidak pernah puas 
dengan bentuk-bentuk lahiriah sebelum mempi;roleh hakikat batiniah. 
Memang membentuk kesadaran nurani bukan perkara mudah, di 
situlah diperlukan kesabaran, disertai penggunaan bahasa clan tutur 
kata yang sesuai dengan keadaan manusianya. 
Peran hati dalam kehidupan manusia menurut pandangan tasawufsangatlah penting. Hati memiliki beberapa fungsi yang sangat 
menentukan bagi kehidupan manusia. Pertama, sebagai fa.ad, yaitu 
pusat pertimbangan .dan penentuan apakah suatti tindakan itu baik atau 
· buruk, sebenarnya hati terdalam manusia dengan kekuatan fuad (hati
terdalam)-nya itu telah mengetahui kebenaran sehingga tinggal mau
menjalankan atau tidak. Bila suara hati yang _bersendi pada keimanan
kuat, kebaikan tersebut akan dijalankan, sesuai dengan petunjuk dan
suara hatinya.12


melepaskan diri dari belenggu duniawi. Sebagai contoh, Syaikh Junaidi Al:Baghdadi, seorang sufl besar adalah seorang saudagar ka:ya . • .Demikia11 pula Syaikh Abu Hasan Asy-Syadzili, seorang ruhaniawansekaligus petani yang berhasil. Demikian juga Ibnu Hayan, sebagai· seorang sufl yang dihormati, te�api tidak pernah berhenti melakukaneksperimen-eksperimen flsika guna memenuhi kebutuhan manusia. Di. situ tasawuf tampil sebagai kritik sosial.dari juga spirit kemajuan. Di Indonesia, Sunan Giri, di. samping sebagai guru sud, adalah seorang saudagar dan raja yang dihormati para raja. Demik.ian juga para wali yang lain. Tidak ada di antaranya yang benar�benar melarikan diri dari kehidupan dunia .. Demikian juga Kyai Hamid Pasuruan dan Mbah Mangli seorang · ruhaniawan, tetapi tetap bekerja sebagai saudagar. Dernikian juga HadratusSyaikh. Hasyim Asy ari-·. yang menjadi topik kajian buku ini-. adalah.• seorang spiritualis yang merangkap sebagai mujahid, mujaddid, ulama, gurubangsa, danjuga petani sukses di Tebuireng, Joinbang. Dengan demikian,.tidak ine�ggantungkan hidupnyapada orang lain yang membuat hidupnya
1mandiri dan mulia. Seorang sufi bisa saja menguasai dan memiliki harta·. dan kuasa duniawi, tetapi dia tidakdan tidak bisa dikuasai oleh harta dan.kekuasaan duniawiy�g ada.Ketika menawarkan tasawuf atau suflsme,dalam kehidupanmodem bukan sebuah tawaran untuk meninggalkan kehidupan.dunia yang p�aktis, melainkan bagaimana kehidupan dunia yangfana'dan praktis itu ditujukan sebagai sarana unuk mencapai ridha danpengabdian padallahi sehingga yangfaffa' itume·miliki nila i.keabadi�,yang keduniawiari itu memiliki dimensi keakhiratan. Inilah urgensipendekatan sufl agar kegalauan dunia ini bisa di;i.tasi, ketika �oralitas·mernperoleh pijakan dalam kehidupan sehingga bisa ditegakkan dand�amalkan dalam kenyataan .. •Memang; kalau kita saksikan pola hidup dewasa ini sangatbertentangan dengan nilai-nilai Islam dan jauh dari nilai-nilai suflstik.Kehidupan modern dikembangkan berdasarkan prinsip persaing'.111 bebas,
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sementara prinsip yang dikembangkan dibebaskan dari nilai-nilai moral, yang tujuannya bersifat hedonistik, yakni mencapai kelimpahruahan :materi untuk memperoleh kenikmatan tertinggi. Sementa�a itu, tujuan tersebut ditempuh dengan menghalalkan segala cara, saling menipu satu sama lain, itulah kebiasaan ma.nusia saat ini. Maka yang terjadi, masyarakat melimpah ruah secara materi, tetapi miskin ·secara ruhani. Sementara, di sisi lain terdapat kelompok yang miskin secara materi clan miskin pula secara ruhani. Berbagai persoalan sosial da:n kriminal sangat mungkin terjadi di Hngkungan masyarakat seperti ini. Dalam masyarakat yang tidak memiliki keruhanian yang mendalam, tidak mungkin memilik:i moralitas yang kuat. Keberagamaan yang formalistik tentu tidak mampu mengatasi persoalan ini. Terbukti, ramainya orang melakukan ibadah clan ritual lainrtya,.tetapi tidak ada efeknya bagi kemaslahatan sosial. Implikasi ibadah hanya dihayati. sebagai implikasi (atsar) yang bersifat individual. Istilah atsaris sujud(bekas sujud) hanya dipandang sebagai tinta.hitam yang tergores dalam kening yang menandakan ketekunan beribadah. Padahal, yang penting diharapkan dari i1:1plikasi kesujudan clan ketundukan kepada Allah adalah implikasi yang bersifat sosial. Bagaimana ibadah ritual yang dilaksanakan bisa menambah peningkatan amal clan relasi sosial mereka. Seluruh amal ritual itu akan diuji dalam praktik sosial, justru ·dalam realitas sosial itulah kesalehan orang yang sebenarnya akan tecermin. Hal itu sangat nyata clan menjadi suatu kelaziman ketika para tersangka. tindakan korupsi atau penyimpangan lainnya selalu .dikatakan '!sedang beribadah di tanah sud". Ibadah yang dilakukan secara ritual ternyata tidak mampu memengaruhi perilaku sosial sesebrang, padahal dengan tegas Al-Quran -tnengingatkan bahwa orang seperti itu adalah orang yang benar-benar mendustakan agama, sebagaimana firman Allah S�.: 
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(V) 0y,t.J1 0y::�J('i) 05�i;.°Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, . (yaitu) orang-orang yang lalai dalam shalatnya, orang-orang yang berbuat ,:iya: dan enggan (menolong dengan) barang berguna. (QSAl-Ma'un [107] 1-7) Walaupun seseorang kelihatan rajin sembahyang, puasa, haji, dan sebagainya, tetapi kalau mengabaikan ibadah, tergolong or�ng yang mendustakan agama. Selain itu, orang yang mendustakan agama adalah orang yang menganiaya anak yatim dan menelantarkan fakir miskin. Penerlantaran kaum miskin saat ini lebih berbahaya lagi karena dalam bentuk penciptaan orang miskin. Korupsi adalah salah satu benmk pemiskinan karena dengan korupsi seluruh dana sosial diperas untuk kepentingan pribadi, dengan cara memanipulasi anggaran dan sebagainya. Sementara itu, di saat yang sama Allah juga· mengingatkan pada manusia agar tidak mengurangi takaran, ukuran, dan timbangan. Wala tanqish al-mikyala wa al-mizan. Peringatan itu sangat relevan untuk saat ini mengingat perilaku seperti itu saat ini sangat marak terjadi dengan istilah mark up (menggelembungkan nilai barang) atau mark down (menyusutkan nilai barang) saat melakukan proyek atau transaksi bisnis. Dengan adanya perbuatan tidak bermoral·yang didoro�g nafsu keserakahan itti, negara menjadi miskin karena kekayaannya dikeruk para elitenya. Akhirnya, negara tidak mampu melaksanakan tugasnya untuk menyantuni warganya, terutama kelompok fakir miskin. 17 
Dengan melihat kenyataan ini, pemberantasan korupsi, pembersihan judi, dan pencegahan pengedaran narkoba, sia-sia saja bila hanya mengerahkan aparat keamanan, jaksa, dan penjara. Semuanya itu berkembang di bawah suatu prinsip kehidupan yang penuh kemegahan, keirihatian, dan keserakahan. Sekeras apa pun jaksa dan tentara; dan seluas apa pun penjara, tidak akan mampu menahan laju gerak mereka bila pikiran dan hati mereka masih tetap liar tanpa kendali. Bayangkan, dari jumlah triliunan kekayaan negara yang dikorupsi akan m�mpu menyejahterakan seluruh penduduk Indonesia yang berjumlah 220 juta lebih ini. Sebaliknya, ribuan narkoba yang beredar· di negeri ini akan berlebih jika dikonsumsi oleh 220 juta lebih penduduk yang ada. Bil� kezuhudan dikembangkan tentu negeri ini akan menjadi negara besar dan rakyatnya akan sejahtera, tidak perlu mengutang pada bangsa lain. Kalau tidak ada kezuhudan, seluruh penduduk negeri ini akan tergoda mengonsumsi narkoba sehingga akan tergelincir pada ktnistaan. Padahal, korupsi, judi, mimiman keras, dan narkoba adalah perangkap kapitalisme dan impetialisme untuk menjebak bangsa ini menjadi bangsa yang miskin dan mudah dijajah. Di situlah tasawuf mengajarkan nilai kehidupan dengan kezuhudan, kejujuran, dan kesabaran. Tidak mungkin korupsi , dihilangkan bila. kezuhudan tidak ditanainkan sebab korupsi adalah pengejawantahan dari nafsu keserakahan manusia. Dengan tidak adanya kontrol nafsu tersebut, mengabaikan norma-norma yang ada. Keserakahan itu pula yang menyebabkan berbagai konflik etnis, suku, agama, ras, dan antar-golongan (SARA) di negeri ini yang hingga kini masih terns terjadi, baik serakah untuk menguasai sumber qaya alam maupun serakah dalam memperoleh kekuasaan politik. Hilangnya prinsip kezuhudan ini juga telah mengancam keutuhan negeri ini. Kalau dulu pendiri bangsa ini mendirikan bangsa ini dengan perjuangan yang mempersembahkan seluruh harta jiwa dan raga, sebaliknya ketika nilai kezuhudan hilang, pengabdian pada negara 
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masalah ketika masalah utama, yaitu masalah kemanusiaan, tidak pernah diselesaikan. Sementara, problem yang dihadapi manusia adalah problem spiritual, bukan problem psikologis, yakni kekosongan spiritual dari nilai-nilai agama yang hakiki. Karena itulah, pendekatan suflstik dalam menghadapi persoalan kehidupan ini sangat penting dipertimbangkan mengingat tasawuf sangat peduli dengan persoalan spiritualitas dan moralitas manusia. Manusia saat ini dikuasai oleh nafsunya sehingga banyak yang niembuat pekerjaan tercela, seperti menipu, memfltnah, dengki, iri, tamale, rakus, dan sebagainya; Hal yang demikian itu membuat kehidupan penuh krisis dan malapetaka. Berbagai bencana, baik yang bersifat sosial maupun alam, pada dasarnya adalah bencana kemanusiaan karena semuanya terjadi akibat ulah manusia yang. merusak hukum dan tatanan sosial, clan juga merusak hukum dan tatanan alam sehingga hasilnya adalah kerusakan dan bencana. Ber�embangnya akhlaq madzmumah yang mengakibatkan penyalcit sosial itu mesti clihilangkan, selanjutnya dikembangkan akhlaq mahmudah (akhlak yang terpuji), ketulusan, kejujurari, kebenaran, pengabdian, dan sebagainya. Dengan adanya akhlaq mahmudah atau nilai luhur tersebut, cliharapkan masyarakat akan berkembang secara normal dan damai karena di situ solidaritas yang akan muncul bukan kompetisi, apalagi konfrontasi. Tasawuf di sini bukan tempat berlari, . justru sebagai tempat memberikan tanggurig jawab sosial, sebagai sarana kritik agar masyarakat tidak terjerumus kepada tindakan destruktif; dan sekaligus sebagai sar;:i.na untuk mengembangkan masyarakat yang berakhlak mulia clan beradab. Perilaku dan prak:tik hidup yang menonjolkan sisi kemanusiaan sebagaimana dijelaskan di atas sebenarnya telah dicontohkan oleh para pendahulu kJta sebagai foundingfathers bangsa ini. Di antara pertdahulu tersebut adalah Hadratus Syaikh Hasyim Asy' ari, sebagai tokoh sufi yang membawa tatanan kehidupan dengan menyeirnbangkan aspek-aspek 21 
ajaran Islam (akidah-syari' ah-tasawu}J, jasmani-ruhani, moral-spiritual, dan aspek lahir-batin. Berkat jasa dan produk ijtihad dari Syaikh Hasyim, implikasi yang ditimbulkan terhadap sikap keberagamaan dan berkebangsaan Indonesia menjadi cukup dinamis sehingga tatanan kehidupan bangsa Indonesia i:nenjadi lebih baik. Namun, di saat tumbuh dan berkembangnya arus modernitas dengan berbagai konsekuensi yang· ditimbulkannya, seperti. tumbuh dan berkembangnya tradisi koruptif dan manipulatif sebagaimana yang terjadi saat ini, kiranya sangat pen ting untuk membaca satu karya ini yang mengungkap pemikimn dan praktik tasawuf yang dikembangkan oleh Syaikh Hasyim. Melalui satu buku yang ditulis saudara Syamsun Ni' am ini, kiranya dapat dijadikan saiu obat penawar di antara sekian banyak penyakit keberagamaan dan kemanusiaan yang muncul akibat ants modernitas tersebut. Oleh karena itu; buku ini penting dibaca oleh khalayak. Ciganjur, 15 Juni 2009 Prof. Dr. K.H. Said Aqiel Siradj 
,i, 
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PENGANTAR PENULIS 
�11 . , ·�1, ill! 
• 
�..,, ,j-'">"..,, r 
,, ·,, ,, ,,. ,, ,, egala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam. Atas segala rahmat,. taufik, dan hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ini tanpa ditemukan kendala berarti. Keselamatan dan kesejahteraan semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw., para keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan seluruh pengikutnya yang setia mengikuti ajaran dan petunjuknya. Buku yang ada di tangan pembaca ini pada awalnya merupakan sebuah penelitian dari dua b{iah karya Syaikh Hasyim Asy' ari, yaitu Ad-Durar A/..,Muntasyirah fl Masai! At-Tis'a 'Asyarah (AMMTA) dan ]amyiz al-Haq min al-Bathil (THMB), yang ditulis penulis ketika mendapatkan hibah penelitian dari Direktorat Perguruan Tinggi Islam (DIKTIS) Kementerian Agama RI pada tahun 2010. Penulis telah melakukan modifikasi-modifikasi sedemikian rupa sehingga diharapkan buku ini dapat dibaca tidak hanya kalangan tertentu semata, namun juga oleh khalayak umum. Ketika dalam buku ini ditemukan beberapa . pembahasan yang terkesan akademis, kiranya untuk dimaklumi. Pada buku ini, fokus kajiannya ditekankan pada dua persoalan penting, yaitu kritik Syaikh Hasyim Asy' ari atas ajaran dan praktik ketarekatan, 23 

kendati harus membaca dan memeriksa naskah ini di tengah-tengahkesibukannya. Semoga seluruh amal baiknya diterima di sisi-Nya.Akhirnya, terlepas dari setuju atau tidak setuju terhadap isi buku ini, penulis berharap adanya kritik konstruktif untuk perbaikan­perbaikan selanjutnya sehingga penulis semakin terpacu untuk berkarya Iebih baik. Selanjutnya, buku yang ada di tangan pembaca ini semoga menjadi bahan kajian dan diskusi untuk dapat memperkaya khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam bidang tasawuf, serta membawa berkah dan manfaat. Hanya kepada Allah Swt. penulis berserah diri dan memohon pertolongan. Wallahu a1amu bi ash-shawab. ]ember, Februari 2011 
.��· Syamsun Ni' am 
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BAB! 
PENDAHULUAN '' History is the essense of innumerable biographies (Sejarah adalah esensi dari riwayat orang-orang yang tidak terhingga jwnlahnya)." Demikian: kata Thomas Carlyle. "Hanya bangsa yang tahu menghargai jasa-jasa pahlawan-pahlawannya yang dapat menjadi bangsa yang besar." Demikian juga Presiden Pertama RI., Ir. Soekarno menyebutkan pada saat pidato untuk memperin°gati Hari Pahlawan, 10 November 1955. 1 Hadratus Syaikh2 Hasyim Asy'ari (w. 1946 M)-selanjutnya disebut Syaikh Hasyim-memang pantas disebut sebagai tokoh pelaku sejarah seperti yang dimaksudkan oleh Thomas Carlyle clan Soekarno di atas, sebagai tokoh Islam terkemuka par excellence. Ketokohannya dalam sejarah bisa dilihat dari kontribusinya yang sangat besar.dalam memantapkan Ahl as-Sunnah wa al-]ama'ah umumnya, clan tasawuf 
Sunni khususnya. Selain itu, beliau berhasil mewarnai tasawufdengan1. Thalhas, T.H., Alam Pikiran KH. Ahmad Dahlan & KHM Hasyim Asy'ari: Asal-Usu! Dua
Kutub Gerakan Islam di Indonesia, Qakarra: Gelura Pase, 2002), him. I.2. Ejaan "Syaikh'' pada beberapa tulisan kadangkala memakai kata "Syeikh, Syaikh, danSyaikh". Namun, dengan pertimbangan alasan teknis penulisan dan kemudahan dalampengucapan, penulis memakai kata "Syaikh''.
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citra yang lebih positif dalam menghadapi aliran-aliran lain di nusantara. Lebih dari itu, pesantren yang merupak:an pengembangan dari sistem pendidikan dalam ribath tasawujberhasil memperoleh posisi yang lebih mantap dalam struktur kelembagaan masyarakat berkat jasa-jasanya. Beliau juga berhasil menghimpun kekuatan ulama dan kyai dalam satu wadah Nahdlatul Ulama (NU) yang didirikannya, berikut organisasi­organisasi pemuda, seperti Hizbullah dan Al-Mujahidun. Beliau juga salah seorang tokoh pejuang kemerdekaan Indonesia.3Memang, tampilnya Syaikh Hasyim ke permuka;in bukan tanpa alasan. Beliau tampil karena kondisi masyarak:at Muslim pada saat itu berada pada titik nadir, sebagai ak:ibat munculnya aliran-aliran yang dengan sengaja atau ,tidak:, dengan tipu daya atau kekuatan militer berupaya "memerangi" Islam. Mulai dari penanaman sikap skeptis terhadap nilai Islam hingga penciptaan suasana intelektual lain melalui kegiatan pengajaran dan pendidikan untuk me�yukseskan proses perubahan dari dalam masyarak:at. Kegiatan-kegiatan ini dapat mengambil beberapa bentuk, seperti gerak:an kristenisasi, munculnya kelompok-kelompok sempalan, seperti Al-Qadiyaniyah;4 kepercayaan kebatinan;5 tasawuf falsafi;6 gerak:an 3. Shihab, Alwi, Islam Szifutik: '7slam Pertama" clan Pengaruhnya hingga Kini di Indonesia,(Bandung: Mizan, 2001), him. 116.4. Ahmadiyah Qodiyan, dengan tokohnyaMirza GhulamAhmad, lahir pada tahun 1852 M didekat Kota Qodiyan, anak benua India (Pakistan sekarang). Dari sinilah kemudian menjadisekte Ahmadiyah Qadiyaniyah. Selain itu, ada juga sekte Ahmadiyah Lahore. AhmadiyahQadiyan mengakui dan meyakini Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi yang membawa risalahkenabian. Namun, Ahmadiyah Lahore tidak menganggap Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi,tetapi sebagai mujaddid dan orang suci. Inilah yang kemudian ditolak dan dilarang berkembangdi dunia Islam-termasuk di Indonesia, yang hingga kini masih menyulut konflik keagamaan.Sebab, nabi paling terakhir menurut pengakuan Islam adalah Nabi Muhammad Saw.5. Sebuah kepercayaan tentang adanya Zat Maha Pencipta segala alam, namun tidak, memercayai kompleksitas suatu kepercayaan yang biasa terdapat dalam suatu agama.Seperti kepercayaan yang dimiliki dan dipegangi. oleh kebanyakan masyarakat Indonesia,khususnya Jawa pada masa sebelum Islam datang ke nusantara.6. Tasawitfyang menitikberatkan pada pandangan dan pemikiran filosofls. Di sini yang palingmenonjol dalam praktik suflstiknya adalah eskatik-panteistik. Sebagaimana tasawuf yangdikembangkan oleh tokoh-tokoh sufl, seperti Ibn 'Arabi, AI-Hallaj, dan Jalaluddin Rumi. Di
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rarekat sesat (kemasukan unsur-unsur takhayul, bid' ah, churafat (TBC); dan lain-lain. Ironisnya, aliran dan gerakan tersebut mendapat dukungan dan pengayoman dari kolonial Belanda melalui jasa orang-orang yang cenderungantiagama dan mereka yang bersikap "kebarat-baratan''.7 Dalam kondisi d;_i.n situasi genting ini, Syaikh Hasyim tampil ke permukaan untuk memelopori upaya dalam merumuskan sebuah rencana perjuangan bersama melalui sebuah wadah yang diberi nama NU. Di sini dihimpun berbagai rumusan yang tetap mengacu clan berpedoman pada metodologi dan pendekatan para pendahulu (salaf ash-shalih) yang terikat oleh jalur akidah Ahl as-Sunnah wa al­Jama'ah. Salah satu hal yang menarik untuk didiskusikan adalah perhatiannya atas ketidakmenentuan umat dalam mendudukkan ajaran Islam tersebut, ketika tasawuf(tarekat) menurut Syaikh Hasyim harus tetap berada pada posisi yang sama di antara aspek akidah, syari' at, dan tasawuj Oleh karena itu, ketiganya harus dijalankan secara seimbang dan berkelindan. Ketika seseorang mengaku bertauhid, secara bersamaan pula hams rriengaku dan menjalankan syari' at dan tasawufsecara seimbang. Melalui kitab Ad-Durar Al-Muntasyirah Fi MasailAt-Tis'a 'Asyarah (selanjutnya disebut AMMTA) dan Tamyiz Al-Haq Min Al-Bathil (selanjutnya disebutTHMB), yang ditulisnya pada tahun 1359 H/1940 M, Syaikh 
. . Hasyim membuat sejarah karena berhasil memaparkan sisi-sisi yang dianggap menyimpang dari tradisi..'.tradisi kemurnian Islam, padahal dalam realitasnya, tarekat-yang merupakan sebuah institusi dalam praktik keberagamaan kebanyakan umat Muslim Indonesia-adalah hal yang sangat ditradisikan oleh masyarakat Muslim Indonesia waktu itu. Beliau telah melakukan kritik da� mendudukkan serta mengembalikan paham ketarekatan tersebut pada kemurnian Islam, dengan kembali dan Jawa dikenal tokoh, seperti Syaikh Siti Jenar, Syaikh Muhyi Pamijahan, Mbah Mutamakkin, dan lain-lain. Tasawuf Falsafi biasanya dikonfrontasikan dengan tasawuf Sunni. 7. Shihab, Islam Sufistik, him. 117. 31 



rI--IMB ditulis oleh Syaikh Hasyim sudah dengan me�ggunakan model dan sistem penulisan teks-teks modern-ada paragraflsasi, titik, koma,dan lain-lain-sehingga jika AMMTA dan THMB dianggap sebagai rnanuskrip, tampaknya sulit untuk dikategorikan sebaga) manuskrip. Sebab, yang dikatakan rilanuskrip adalah karya tulis yang ditulis tangan oleh penulisnya. Hingga kini, berdasarkan pelacakan yang dilakukan peneliti, tidak dan/belum ditemukan karya tulis tangan AMMTA dan THMB oleh Syaikh Hasyim sehingga peneliti menduga bahwa .AMMTA dan THMB tersebut ditulis oleh Syaikh Hasyim dan pada waktu bersamaan diberikan kepada pihak penerbit untukdicetak. Hal igi dapat dilihat dari kata penutup dari · kitab AMMTA dan THMB tersebut yang ditulis pada Jumad ats-Tsaniyah 1359 H. Mengingat penulisan ini adalah penelitian teks (library research), dua naskah dari karya-karya Syaikh Hasyim-yang khusus mengulas tentang tasawujltare�at-akan dijadikan bahan primer dalam mengkaji topik-topik yang disiapkan oleh peneliti, yaitw.Ad-Durar al-Muntasyirah 
fl Masa'il at-Tis'a 'Asyarah (AMMTA) dan Tamyiz al-Haq min al-Bathil (THMB), dan akan dikomparasikan dengan karya Syaikh Hasyim lainnya yang memuat tentang ajaran dan pemahaman tasawujltarekat, misalnya yang terdapat pada Risha/at Ahl as-Sunnah wa al-]ama'ah. -Secara teknis operasional, penulisan ini akan menggunakan metode­metode dalam penelitian teks (pustaka) pada umumnya, tentunya berdasarkan pada tuntutan dan kebutuh'an dalam penulisan ini. Selain itu, untuk sampai pa:da tujuan dalam analisis isi, penulis tidak akan bisa menghindar dari kajian kandungan isi teks dari karya­karya Syaikh Hasyim lain melalui pendekatan intertekstual, yaitu suatu teori dalain penulisan sastra yang mencoba memaknai sebuah teks melalui teks-teks lain yang muncul sebelumnya dan sekaligus dijadikan sebagai sumber sekunder dalam kajian ini. Berbagai karya terkait, penulis lain tentang Syaikh Hasyim dan pemikiran-p�mikiranriya· sebagai bahan perbandingan dalam menganalisisnya merupakan 
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sumber yang juga tidak bisa dinafikan-misalnya berbagai karya terkait yang ditulis langsung.Syaikh Hasyim dan dimungkinkan juga berbagai karya/tul_isan dari penulis lain tentang Syaikh Hasyim clan pemikiran­pemikiranny� sebagai bahan perbandingan clalam menganalisisnya. Selanjutnya, data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan cara cleskripsif analitis. Cara ini digunakan melalui langkah-langkah, yaitu mendiskripsikan masalah-masalah penting konseptual yang berkaitan, clengan pemikiran, aj�ra11, clan praktik tasawuf Syaikh Hasyim, seperti dasar pemikiran tasawuf Syaikh Hasyim: pengertian iasawuf, fungsi praktis tasawuf, unsur utama clalam tasawuf, konsep · , tarekat, kewalian, haul, dan lain-lain, serta implikasi ajaran tasawufnya,.Langkah berikutnya, yaitu dilakukan analisis terhadap pemikiran clanajaran penting tersebut. Dalam analisis ini, juga digunakan analisis kritis dan komparati£ Analisis kritis digunakan untuk menilai dan mengkritisi pemikjran dan aja.ran tasawuf Syai½J1 Hasyim dari segi kelebihan clan kekurangannya. Selanjutnya, analisis komparatif dipakai untuk membandingkan pemikiran Syaikh Hasyim dengan tokoh-tokoh sufi lainnya sehingga dari analisis tersebut dapat ditemukan jawaban dari masalah yang diteliti, yaitu ajarap, praktik, da� implikasi ajaran tasawufnya. Pendekatan yang digunakan dalain penelitian ini adalah pen4ekatan historis-sosiologis. Pendekatart ini digunakan mengingat material penelitian ini berkaitan dengan pemikiran seorang tokoh melalui karya-karyanya di masa lalu, dengan mdihat situasi dan kondisi historis dan.sosiologis yang melatarbelakangi kehidupannya. Pendekatan ini dipakai dalam rangka menggali data ya°:g terkait langsung dengan perkernbangan sosio-politik, yakni perkembangan kekuasaan, pernikiran, dan aliran yang .berkembang di Indonesia dan Pulau Jawa pada umumnya; Dari perkembangan sosio-politik itulah, diharapkan dapat mernpertajam penulisan ini sehingga ditemukan spesiflkasi pemikiran Syaikh Hasyim dalam ajaran tasawufnya. 
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KH Hasyim Asy'ari. 13 Buku ini dianggap cukup representatif urituk menggambarkan kompleksitas pemikiran Syail<li Hasyim. Di .sirii juga diungkap pemikiran akidah, syari'at, dan tasaw;f Mengingat begitu kompleksnya, pemikiran tasawufnya hanya tampak singkat dan tidak komprehensif Ada juga buku yang merupakan hasil penelitian oleh Zulkifli, yaitu Sufism in Java: The role of The Pesantren in The Maintenance of Sufism in Java. Di dalamnya, secara khusus·menjelaskan gerakan-gerakan dan praktik tasawufyang berken:ibang di dua pesantren besar, yaitu di Pesantren TebuirengJombang dan di Pesantren Tarekat Suryalaya. 14 Sedangkan, Zuhairi Misrawi m�n�lis Hadratussyaikh Hasyim Asy'ari: Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan. Kajia� dalam tulisan ini cukt.ip komprehensif, tidak disinggung soal pemikiran tasawufnya, namun lebih kepada gerakan keterlibatan langsung Syaikh Hasyim pada masalah-masalah keumatan dan kebangsaan. 15 Terdapatjuga karya terbaru Muhibbin Zuhri, yang merupakan hasil penelitian dari sebuah disertasinya di S3 Program Pascasarjana WN Sunan Ampel Surabaya,. yaitu Biografi KH Hasyim Asy'ari: Pemikirannya tentang Ahlussunnah Waijama'ah. Karya ini pun tidak secara fokus membahas pemikiran tasawufSyaikh Hasyim, namun difokuskan pada kajian p.emikiran-p�mikiran keagamaan secara umum dengan berpegang tegu� kepada prinsip-prinsip ke-Aswaja-an (Ahlussunnah Walajama'ah) sebagai platform kaum Nahdliyyin (NU). 16 Berdasarkan studi terdahulu mengenai Syaikh Hasyim tersebut, diduga sangat kuat bahwa penelitian konsep tasawuf(i:arekat) Syaikh Hasyim dalam kitab AMMTA dan THMB tidak/behim satu pun 13. Lihat Larhiful Khuluq, Sejarah Biografi KH. HasyimAsy'ari, (Yogyakarra: LKrS, 2001).14. Zulkifli, Sufism in Java: The role of The Pesantren in The Maintenance of Sufism in Java,(Leiden-Jakarta: INIS, 2002).15. Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh HasyimAsy'ari: Moderasi, Keumatan, dan Kebangsaan,Qakarta: Kompas, 2010).16. Ahmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KHM. Hasyim Asy'ari: Tentang Ahl al-Sunnah wa
all-Jama'ah, (Surabaya: Khalisra-LTN PBNU1 2010).38 



















"Tasawuf berkembang secara wajar dalam bata:s-batas Islam. Sekalipun ia memang menerima pancaran kehidupan clan pemikiran asketisisme Kristen Timur, namun para sufl itu tidak mengadakan kontak-kecuali sedikit sekali-dengan sumber­sumber yang bukan Islam. Bahkan, lebih-lebih lagi, suatu sistem mistis yang berkembang luas justru telah terdapat dalam Islam. Bagaimanapun utang budinya pada Neo-Platonisme, agnostisisme, atau mistisisme Kristen, tidak boleh tidak, kita harus meninjaunya secara benar, seperti tinjauan para sufl sendiri, bahwa tasawuf adalah teori batin (moral) Islam clan rahasianya justru terkandung dalam Al�Quran."68 Dengan demikian, jelas dapat dikatakan bahwa tasawuf-seperti yang telah dikemukakan di atas-pada awal pembentukan disiplinnya adalah moral keagamaan. Jelas sumber pertamanya adalah ajaran­ajaran Islam sebab tasawufdiambil dari Al-Quran dan sunnah,69 dan 68. ]. Spencer Trimingham, The Sufi Orders in Islam, (New York: Oxford University Press,1973), him. 2. Juga, padaAsmaran, Pengantar, him. 195-196.69. Salah satu contoh dalam kehidupan ruhani Nabi Muhammad adalah di setiap bulanRamadhan Nabi tidak pernah absen unruk melakukan tahannuts dan khalwah di GuaHira' unruk mendapatkan hidayah dan bimbingan dari Allah Swr. Karena dengan begim,kebersihan hati dan jiwa akan terjaga sehingga kebenaran sejati akan cepat didapatkan,sampai akhirnya beliau didatangi Malaikar Jibril untuk menyan1paikan wahyu pertamadari Allah Swr., yaitu Surah Al-'Alaq (96): 1-5. Juga, K. Ali, A Study oflslamic History, Terj.M. Natsir Budiman, Sejarah Islam dari Awa! hingga Runtuhnya Dinasti Usmani (TarikhPramodern), (Jakarta: Raja Graflndo Persada, 1996), him. 31, Asmaran, Pengantar,him. 208. Di samping im, banyak riwayat yang menceritakan kehidupan ruhani, sepertiketika Nabi melakukan shalat di malam hari sampai kakinya bengkak, melakukan puasa,dan .sebagainya. Ban yak juga hadis Nabi yang menjelaskan tentang berbagai tingkatan
(maqam) yang harus dilalui dalam menempuh jalan kesuflan, misalnya hadis tentang
taubat, sabar, faqr, zuhd, anjuran berdzikir, dan sebagainya. Ada sebuah hadis yangdiriwayatkan Ibn Majah dan AI-Baihaqi yang berbunyi, "Izhadfi ad-dunya yuhibbuka
al-Allah wazhad fi ma fi aid an-nas yuhibbuka an-nas (zuhudlah terhadap dunia, makaAllah Swt. akan mencintaimu, dan zuhudlah rerhadap apa yang ada di antara manusia,maka kamu akan dicintai oleh manusia)." AI-Hafldz Syarif ad-Din Abd al-Mu'min ibnal-Khalaf ad-Dimyathi, al-Matjar ar-Rabih fi Tsawab al-'Amal ash-Shalih, disunting:
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Muhammad Husam Baidlun, (Beirut: Muassasat al-Kurub ats-Tsaqaflyah, 1994), him.470. Ini yang kemudian dijadikan landasan para sufl terhadap perilaku kesuflannya.

tingkah laku. Juga, latihan-latihan· ruhaniah mereka, yang mereka susun demi terealisasinya tujuan-tujuan kehidupan mistis.71 Dalam kaitan ini, Abu Nasr As-Sarraj Ath-Thusi,72 dalam kitabnya 
Al-Luma', mengemukakan bagaimana para sufi secara khusus lebih menaruh perhatian terhadap moral luhur serta sifat dan amalan utama. Hal demikian demi mengikuti Nabi, para sahabatnya, sena orang­orang yang setelah beliau. Ini semua, menurut Ath-Thusi, ilmunya bisa dilacak dalam kitab Allah Swt.73 .0engan demikian, jelas sekali bahwa adanya pengaruh dari luar Islam terhadap tasawuf tidaklah semuanya benar. Kalau memang ditemukan adanya kesamaan-kesamaan di dalam tasawuf sebagaimana dalam agama-agama lain, itu tidak berarti dengan serta-merta sufisme Islam dianggap sama dengan paham mistik yang ada di luar Islam. Akar perkembangan tasawuf atau mistisisme Islam adalah murni bersumber dari Al-Quran dan sunnah. C. Objek Kajian Tasawuf
Tasawuf merupakan aspek ruhani (esoteris) dalam Islam. Cara mendekatinya pun hams dengan pendekatan ruhaniah. Di antara unsur ruhani yang terdapat pada diri manusia adalah ruh. Terkait dengan ini, dikatakan bahwa ada tiga unsur dalam diri manusia, yaitu ruh, akal, dan jasad. Kemulian manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya adalah karena manusia memiliki unsur ruh Ilahi. Ruh yang diriisbahkan kepada Allah Swt. sebagaimana firman Allah dalam QS Al­Hijr (15): 29 yang artinya, "Maka, apabila Aku telah menyeinpurnakan 71. At-Tafrazani, Madkhal, him. 37-38.72. Abu Nasr as-Sarraj ath-Thusi, Al-Luma: disunting Abd al-Halim Mahmud dan ThahaAbd al-Baqi Surur, (Kairo: Dar al-Kutub al-Haditsah, 1960), him. 31.73. Ibid, him. 32. Juga, lihat at-Tafrazani, Madkhal, him. 38.
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"Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang tenang lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku" (QS Al-Fajr
[89]: 28-30) Juga, ayat yang memerintahkan untuk berserah diri kepada Allah: ''.Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan kepaddku dan aku adalah orang yang pertama-tema menyerahkan diri (kepada) Allah." (QSAl-An'am [6]: 162) Masih banyak lagi ayat yang senada dengan ayat-ayat di atas. Uraian tentang hakikat tasawuf di atas telah memberikan gambaran clan pemahaman yang cukup jelas. Akan tetapi, kejelasan tersebut akan lebih lengkap clan mendalam bila dikaji teritang fungsi tasawuf.' Jika berbicara tentang fungsi clan peranan tasawuf dalam kehidupan umat manusia, tidak akan bisa dilepaskan dari sebuah perbincangan . mengenai '.'mengapa tasawufitu muncul". Dalam sejarahnya, pada masa-masa awal (abad pertama Hijriyah), 
tasawuf muncul di Timur, kemudian menyebar ke berbagai belahan dunia. Tttsawuf muncul sebagai bentuk perlawanan terhadap semangat merajalelanya penyimpanga.n clan representasi ajaran-ajaran Islam secara liar, khususnya yang dilakukan oleh para pemimpin pada masa itu. 84 Akibat dari perlawanan tersebut, mereka membentuk semacam, sebagaimana kata Nurcholish Madjid, "Pious opposition (oposisi yang bermu�tan kesalehan)."85 Juga, ingin selalu "meniru" seperti' apa yang . · 84. Sim uh,. Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, (Jakarta: P.T. Raja Graflndo Persada,1996), Cet. I, hlm.22-23.
85. Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang MasalahKeimanan, Kemanusiaan, dan Kemodeman, (Jakarta: Paramadina, 2000) Cet. IV, him.255-256.72 



6- , aupun ·bernegara92 sehingga tidak ada sekat-sekat yangerterangga m secarn psikologis dan sosiologis bisa menghalangi untuk merribangunkomunikasi dan kerja sama antar-umat manusia dalam membangunbangsa;" - Dar1 sini, diharapkan- setiap hamba Allah bisa menjalinhubungan tanpa hams dibatasi warna kulit, suku, golongan, agama,da.n sebagainya. Jadi, sekarang ini, menutut Kyai Achmad, umat Islamtidak lagi dalam wawasan golongan, tetapi dalam wawasan_ nasional,bahkan internasional. Sebab, menurut-Kyai Achmad, "Umat Islamadalah mereka yang bersahabat, percaya, clan menyaksikan bahwa ticlakada Tuhan yang disembah kernali Tuha� Yang Maha Esa."93Pandangan kesufian y�ng dibangun Kyai Achmad di atassebenarnya mengajarkan n!lai-nilai egalitarianisme (kesamaan derajatsesama manusia) clan pluralisme (baik suku, agama, ras, maupun antar­golongarr/kelompok). Dalam dataran pemikiran ini, fungsi tasawufbagi Kyai Achmad sebenarnya tidak pasif clan eskapis,, tapi sebaliknya,yaitu aktif clan dinamis. _Untuk mengejawantahkan fungsi tasawufitu,menurut Kyai Achmad, hal paling urgen adalah dengan menghayati claninerenungkan ayat-ayat Allah, baik secara qauliyyah maupun kauniyyah,94di samping sunnah Nabi Saw. dengan meneladaninya di mana pun clankapan pun. Keteladanan N�bi yang harus "ditiru" oleh umat Islam,dalam pandangan Kyai Ac�mad dapat berupa hal-hal berikut.1. Ketekunan beribadah. Kesibukan beliau di segala bidang, sebagaipemimpin umat clan negara, sebagai panglima perang, clan kepalakeluarga yang m�nghiclupi anak lstri, tidak mengurangi ketekunan92. Munawar Fuad Noeh clan Mastuki HS. (Ed.), Menghidupkan Ruh Pemikiran KH.Achmad Siddiq, Qakarta: Logos, 1999), Cet, I, him. 111; Suara Pembaruan, 28 Desember1987.93. Noeh, Menghidupkan Ruh, him. 101. ; 94. Secara qauliyyah, dengan mempelajari clan memahami hal-hal yan'g terkandung di dalam ,ayat-ayat Al-Quran Al-Karim clan sunnah Nabi Saw. Sedangkan, secara ka_uniyyah adalahdengan mempelajari, memerhatikan, clan merenungkan segala yang diciptakan oleh Allahyang berupa alam clan isinya ini.76





secara rutin setiap hari. 100 Dengan demikian, dzikir clan doa merupakan, bagian tak terpisahkan dari wirid. Adapun dzikir, secara etimologis memiliki arti menyebut, · menuturkan, mengingat, menjaga, mengerti, mengag�gkan, perbuatan baik, 101 adalah ucapan lisan, gerakan raga, maupun getaran hati sesuaidengan cara-cara yang diajarkan agama:, dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt; upaya untuk menyingkirkan keadaan lupa clan lalai kepada Allah Swt. dengan selalu ingat kepada-Nya;102 keluar dari suasana lupa, masuk ke dalam suasana musyahadan (saling menyaksikan) dengan mata hati akibat didorong oleh rasa cinta yang mendalam kepada Allah Swt. 103 Sedangkan, kata doa berasal dari kata b yang berarti
-,-,.\kl\ (permohonan/permintaan) yang berarti suatu permohonan yang semata-mata ditujukan hanya kepada Tuhan.104 · Dengan demikian, dapat dikafakan bahwa wirid adalah bentuk amalan yang relatiflebih bersifat formal dibandingkan dengan a°:alan dzikir clan doa. Di dalam wirid, sudah diatur adanya ketentuan, batasan-batasan waktu, clan bentuk wiridnya. Sedangkan, di dalam dzikir clan doa, tidak adanya aturan clan ketentuan sebagaimana yang terdapat dalam wirid sehingga di dalam dzikir clan doa lebih bebas clan tidak terikat dengan apa yang didzikirkan clan didoakan, di samping 100. Ensiklopedi Islam, Jilid 5, him. 197.101. Ali, Kamus Kontemporer, him. 933; Bisri, Al-Bisri, 221; Ma'luf, al-Munjid, him. 236.102. Al-Imam Muhammad ibn Isma'i!AI-Kahlani, Subulas-Salam; Syarh Buluhg al-Maram
min Adil/at al-Ahkam, al-Juz III, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 211.103. E,nsiklopedilslam, Jilid 5, him. 235. Bandingkan dengan pengertian dzikr yangdielaborasi !dries Shah, dalam The Sufis, (New York: A Division of Raµdom Hoese,Inc., 1971), him. 440; yang mengatakan bahwa dzikr hanya dilakukan oleh parasufi pemula, sebagaimana yang dikatakan oleh Hakim Sanai yang Agung, denganmengatakan, "Zikr juz dar rahi mujahid nist; Zikr dar majlisi musyahid nist (dzikr harusdilakukan tanpa kecuali dalam perjuangan; dzikr, pengulangan tidak terdapat dalammajlis pengalaman)."104. Abubakar Aceh, Pengantar I lmu Tarekat: Kajian Historis tentang Mistik, (Solo: ,Ramadhani, 1993), Cet, 8, him. 245.
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politiknya dikendalikan dari pesantren yang didirikannya tersebut. 114 Pesantren ini yang kemudian banyak menelurkan tokoh-tokoh nasional kenamaan di nusantara. Palam bagian ini, akan dibahas biografl Syaikh Hasyim clan berbagai hal terkait dengan sepak terjang kehidupannya, mulai dari masa kelahirannya hingga kepada masa akhir hayatnya, yang .. di kemudian membawa pengaruh besar terhadap perjalanan kehidupan bangsa Indonesia pada masa selanjutnya. 
A. Asal Usul KeluargaNama lengkap Hasyim adalah Muhammad Hasyim Asy' ari. Dia dilahirkan_pada tanggal 24 Dzulqa'dah 1287/14 Februari 1871 di Desa Gedang, Jombang, Jawa Timur, dari keluarga elite Jawa.115 Dia juga berasal dari keluarga Basyaiban yang masih memiliki hubungan keturunan dengan para da'i Arab dari Ahl al-Bait yang datang membawa Islam di Asia Tenggara pada abad ke-14 H. 1 16 Dia lahir di pesantren milik kakeknya dari pihak ibu, yaitu Kyai 1 17 Usman yang didirikan 114. Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama: Biografi KH. Hasyim Asy'ari, (Yogyakana:LkiS, 2000), hlm. 13.115. Solichin Salam, KH. HasyimAsy'ari, Ulama Besar Indonesia, Qakarta: Depot PengajaranMuhammadiyah, 1962).; him. 19; Akhria Nazwar, Syaikh Ahmad Khatib: Ilmuan Islamdi Permulaan Abad ini Qakarta: Pustaka Panjimas, 1983), him. 93.116. Shihab, Islam Sufistik, him. 117., 117. Pada beberapa tulisan ditemukan beberapa eja;n terkait dengan penulisan kata kyai. 
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Ada yang menggunakan kata kyai, kiai, dan kiyai. Namun dalam pemtlisan ini, dengan pertimbangan teknis dan kemudahan dalam pembacaan, penulis memakai kata kyai.Kyai adalah gelar yang diperuntukkan bagi seseorang yang memiliki pengetahuan ten tang Islam melebihi pengetahuan orang biasa sehingga sering dikenal den�an sebutan ulama, pemimpin agama, pemimpin pesantren, dan guru senior di Jawa. Kata ini juga bisa digunakan untuk menghormati barang maupun binatang yang dianggap memiliki kekuatan luar biasa. Di Sumatra, ulama-ulama yang terkenal dan diakui pengetahuannya umumnya disebut "Syeikh" atau "Syaikh''. Deliar Noer, Gerakan Moderen Islam diIndonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1996), Cet. 8, him. 9.,Juga, Lathiful Khuluq, Fajar Kebangunan Ulama: Biografi KH. HasyimAsy'ari, (Yogyakarta: LKiS, 2000), Cet. I, Catatan 1 0, him. 6. 







Abdurrahman Wahid (Gus Dur) ini terutama terkenal mumpuni dalam ilmu hadis. Setiap Ramadhan, Syaikh Hasyim pt.1,nya "tradisi" menggelar kajian hadis Bukhari clan Muslim selama sebulan suntuk. Kajian itu mampu menyedot perhatian umat Islam. Maka, tak heran bila pesertanya datang dari berbagai daerah di Indonesia, termasuk mantan gurunya sendiri, Kyai Khalil. Ribuan santri menimba ilmu kepada Syaikh Hasyim. Setelah lulus dari Tebuireng, tak sedikit di antara santri Syaikh Hasyim kemudian yang tampil sebagai tokoh dan ulama kondang clan berpengaruh luas. K.H. Abdul Wahab Hasbullah, K.H. Bisri Syansuri, K.H. R. As' ad Syamsul Arifin, Wahid Hasyim (anaknya), clan K.H. Achmad Siddiq adalah beberapa ulama terkenal yang pernah menjadi santri Syaikh Hasyim. !ak pelak lagi, pada abad 20, Tebuireng menjadi pesantren paling besar clan paling penting di Jawa. Zamakhsyari D�ofier, penulis buku Tradisi Pesantren, mencatat bahwa pesantren Tebuireng adalah sumber ulama dan pemimpin lembaga-lembaga pesantren di seluruh Jawa clan Madura. 136 Tak heran bila para pengikutnya kemudian memberi gelar Hadratus-Syaikh (tuan guru besar) kepada Syaikh Hasyim. Karena pengaruhnya yang demikian kuat itu, keberadaan Syaikh Hasyim menjadi perhatian serius · penjajah. Baik Belanda maupun Jepang berusaha untuk merangkulnya.Di antaranya, ia pernah dianugerahi bintang jasa pada tahun 1937,tapi ditolaknya. Justru, Syaikh Hasyim sempat membuat Belandakelimpungan, disebabkan: pertama, ia memfatwakan bahwa perangmelawan Belanda adalah jihad (perang suci). Belanda kemudiansangat kerepotan karena perlawanan gigih melawan penjajah munculdi mana-mana. Kedua,. Syaikh Hasyim juga pernah mengharamkannaik haji memakai kapal Belanda. Ketiga, kaum Muslimin dilarangmenggunakan pakaian atau atribut yang menyenipai penjajah. Fatwa
136. Dhofler, Tradisi Pesantren, 1994.96 

kitab-kitab .milik pesantren. Perlakukan Belanda yang tidak manusiawi tersebut berlangsung hingga tahun 1940-an. Pada tahun 1942, Belanda jatuh ke tangan Jepang di Kalijati. Namun, represi Belanda tersebut dilanjutkan oleh Jepang. Syaikh Hasyim pernah diminta untuk melakukan saikerei, yaitu kewajiban memberikan penghormatan dengan cara membungkukkan badan ke arah Tokyo setiap pukul 07.00 sebagai simbol penghormatan kepada Kaisar Hirohito dan ketundukan , kepada Dewa Matahari. Syaikh Hasyim sangat menentangnya sehingga menyebabkan perlakukan represifJepang terhadap Syaikh Hasyim. Sebab, menurut Syaikh Hasyim, tindakan saikerei adalah perbuatan syirik yang harus dijauhi dalam pandangan Islam. Dikisahkan dengan penentangan Syaikh Hasyim kepada Jepang t�rsebut, berakibat pada perlakukan Jepang terhadap Syaikh Hasyim dengan ditahan dan dipindah-pindah tempatnya, yaitu dari penjara, Jombang, Mojokerto, lalu ke Bubutan, Surabaya. Perlakukan Jepang terhadap Syaikh Hasyim sangat keras d::in kasar. Jari tangannya patah sehingga tidak bisa digerakkan. Kondisi ini yang kemudian beriinbas kepada tidak efektifnya aktivitas pendidikan di Pesantren Tebuireng . . Istri Syaikhllasyim, Nyai Masrurah, kemudian mengungsi ke Pesantren Denanyar selama �yaikh Hasyim berada di penjara. Dengan berbasai upaya pembebasan yang dilakukan, termasuk yang dilakukan oleh K.H. Abdul Wahid da:n K.H. Abdul Wahab Hasbullah dengan lobi­lobi terhadap Jepang di Jakarta, kemudian Syaikh Hasyim dibebaskari pada tanggal 18 Agustus 1945, setelah emp�t bulan �endekam di penjara.137 Walaupun perlakuan )epang begitu kejam, Syaikh Hasyim tidak menurutkan sedikit pun terhadap perjuangan melawan prnjajah. Inilah yang kemudian mendorong Presiden Soekarno memberikan gdar "Pahlawan Nasional" kepada Syaikh Hasyim. 137. Misrawi, Hadratussyaikh, him. 86-88.98 



badan federasi partai dan perhimpunan Islam Indonesia yang terkenal dengan sebutan MIAI (Majelis Islam A'la Indonesia) Syaikh Hasyim diminta menjadi ketuanya. Ia juga pernah memimpin Masyumi, partai politik Islam terbesar yang pernah ada di Indonesia. 143 Akhirnya, tepat pukul 03A5 dini ha�i pada 26 Juli 1947 M/7 Ramadhan 1366 H, Syaikh Hasyim meninggalkan kita untuk selamanya dengan warisan khazanah sangat berharga untuk generasi berikutnya. 144 
D. Karya WarisanSyaikh Hasyim dikenal sebagai seorang tokoh par-excellent yang mampu mewariskan khazanah khas Indonesia. Melalui karya-karyanya, Syaikh Hasyim berhasil mengkonstruksi pernikiran dan perilaku masyarakat Indonesia dengan kon�ep keberagarnaan khas Indonesia yang di satu sisi tidak lepas dari akar-akar t�adisi yang berkembang di Indonesia, dan di sisi lain Syaikh Hasyirn tetap berpegang teguh kepada khazanah salafash-shalih sunni. Inilah yang membuat keunikan dan perbedaan dengan tokoh-tokoh agarna lainnya. Tidak sedikit karya yang telah dihasilkan dari tangan Syaikh Hasyim. Menurut catatan yang dihirnpun oleh cucu Syaikh Hasyirn, Isham Hadziq, karya.:.karya Syaikh Hasyim di antaranya adalah sebagai berikut. 1. At-Tibyan fl An-Nahy 'an Muqatha'at Al-Arham wa Al-Aqarib waAl-Ikhwan. Kitab ini selesai ditulis pada hari Senin, 20 Syawal 1260H, dan diterbitkan oleh Maktabah At-Turats Al-Islami PesantrenTebuireng. Secara umum, buku ini berisi pentingnya membangunpersaudaraan di tengah perbedaan serta bahaya memutus talipersaudara;n.143. http:llbintang-sufi. blogspot. com/2009/03/hadrautus-seikh-khhasyim-asyari.html.144. Muhammad Rifai, KH. Hasyim Asy'ari: Biografi Singkat 1871-1947, Oogjakarta: Garasi,2009). 34.102 













dirinya wali, tetapi tanpa kesaksian �engikuti syari' at Rasulullah Saw., orang tersebut adalah pendusta yang membuat-buat perkara tentang Allah Swt. 165 Orang yang mengabark:;m tentang dirinya itu wali Allah Swt., orang tersebut bukanlah wali sesungguhnya, melajnkan hanya wali-walian yang jelas salah sebab ia mengatakan sirr al-khususiyah (rahasia-rahasia kekhususan), dan ia membuat kedustaan atas Allah Swt." Di samping pernyataan-pernyataan di atas, juga tampak dari sikapnya yang menentang orang yang menyatakan kewalian Kyai Khalil. Pertik�ian antara Syaikh Hasyim dan Kyai Ramli Peterongan Jombang tentang sikap merigultuskan dan memandang wali terhadap Kyai Khalil, arrtat terkenal di kalangan ulama Jawa Timur waktu itu. Padahal, Kyai Khalil adaiah guru. Syaikh Hasyim Asy' ari. 166 Hal ini jelas menunjukkan bahwa Syaikh.Hasyim sangat menolak pernyataan kewalian seseorang. Bila ditelusuri ke belakang, ternyata Syaikh Hasyim sangat terpengaruh oleh pandangan Al-Ghazali, yang juga menolak pernyataan kewalian seseorang. Syaikh Hasyim tidak serta-merta menolak tarekat, namun sangat sel_ektif walaupun dia tercatat sebagai pengikut tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Inilah yang mengakibatkannya menulis tiga buah kitab, Ad-Durar Al-Muntathirah fl Masai/ At-Tis'a 'Asyarah, At-Tibyan 
fl An-Nahyi 'an Maqalat Al-Arham wa Al-Aqarib wa Al-Ikhwan, dan TamyizAl-Haq minAl-Bathil tersebut. 167 Tiga kitab ini berisi petunjuk bimbingan praktis agar umat Islam berhati-hati dalam memasuki dunia tarekat. 168 Labelitas kewalian muncul dalam dunia tarekat, dan ini sebagai akibatdari perigultusan ·individu yang berlebihan tersebut. Dalam tradisi tarekat hal demikian biasa terjadi, apalagi seorang 165. Ibid., him. 4.166. Mujamil, NU Liberal, him. 49.167. Akhmad Sodiq, Makalah, Karakteristik Pemikiran Keagamaan KH. Hasyim Asyari,Qakarta: IAIN SyraifHidayatullah, �000), him. 7.168. Mujamil, NU Liberal, him. 49.
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2. Shalat itu cukup dengan takbir saja; tidak butuh kepada sesuatuyang lain,3. Jika rnengerjakan sesuatu, tidak boleh menyebut lillahi ta'ala,namun diperbolehkan dengan menyebut "karena Allah''.4. Tuan guru tersebut mengaku mendapatkan wahyu dari Allah.5. Orang shalat tidak boleh inengeraskan bacaan Al-Fatihah.6. Dzikir im melihat bawahnya susu dengan jarak dua jari.7. Lafadz la itu letaknya di bawah pusar.8. Lafadz ilaha itu letaknya di susu kanan.9. Lafadz ilia itu letaknya di pundak kanan.10. Lafadz Allah itu letaknya di susu kanan dengan jarak dua jari.11. Zat Allah itu berada di pusar.12. Melihat sesuatu yang diharamkan oleh syari' at. Jika hatinyamengingatAllah, tidak berdosa:172Menurut Syaikh Hasyim, dua belas pernyataan yang dikemukakanKyai Sukowangi. tersebut telah dianggap sesuatu yang menyimpang 
(m�nkarat) dari k.etentuan yang disyari'atkan Allah kepada setiap Mukmin-Muslim. Syaikh Hasyim menyatakan, " ... Saudara-saudara · Muslim 'awam, jangan sampai tertipu dengan ucapan yang bathil danperkataan yang diharamkan serta i'tiqad yang rusak. T idak sekali-kalisaya bermaksud menghina kepada Tuan Guru tersebut."Syaikh Hasyim mempertegas dengan pernyataannya denganmengutip hadis Nabi Saw., "Apabila muncul bid'ah dan orang 'alimmendiamkannya, mal<a baginya laknat Allah Swt., malaikat dan seluruhumat manusia." Dalam sebuah hadisnya, Nabi juga telah memberikabar gembira, "Barangsiapa. menghidupkan s�nnah yang telah matisetelah aku, maka ia menjadi temanku dalam surga."173172. Muhammad Hasyim Asy'ari, Tamyiz al-Haq min al-Bathil, (Surabaya: Driyakarya,1940), him 2-3.173. Ibid, him. 4.120 
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(3) dawuh- ingngandap punika: pernyataan-pernyataan di bawah ini . Dawuhipun Kyai Sukawangi, adalah pernyataan Kyai Sukowangi tampi saking dawuhe tuan yang diterima dari pernyataan tuan gum kang kasebat: guru yang tersebut: (I) Iman iku panggonane (1) Iman itu tempatnya ada dia n a  w e  t a n  (a n a permulaanwiwitan). (2) Shalat itu cukup takbit saja
(2) Salat iku cukup takbir tidak perlu apa-apa.bah e, ora susah apa- (3) Kalau mengerjakan apa-apaapa. tidak boleh menyebut lillahi
(3) Yen nglakoni apa-apa ora ta'ala, kalau menyebut karenakena nyebut lil/ahi taa!J,, Allah maka boleh.yen nyebut kerana Allah (4) Tuan guru tersebut, mengakukena. dirinya telah mendapat wahyu(4) Tu a n  gu r u  ka n g sendiri dari Allah ta' ala.kas ebat, ngaku y en (5) Orang yang shalat itu tidakp a nje n e n ga n i p u n boleh mengeraskan bacaansampun angsal wahyu fatihah.piyambak. (6) Dzikir itu melihat di bawah
(5) Wong salat iku o ra susu jarak dua jari.kena mbanterake maca (7) Lafadz: La: itu berada difatehah. pusar.
(6) Dzikir iku mandeng (8) Lafadz: I/aha: itu berada di susungisore susu kiwa let rong kanan.nyari. (9) Lafadz: Illa: itu berada di
(7) La/adz la: iku manggan pundak kanan.ana ing puser. (IO) Lafadz: Allah: berada di susu 
(8) L a/adz: ilaha : iku kanan jarak duajari. manggan ana ing susutengen ..
(9) LJJ/adz: il!lt: iku manggan ana ingpundak tengen.(IO) La/adz: Al/1th: manggan ana ing susu tengen let r ongnyari. 139 






mekaten ugi tiyang kang Begitu pula orang yang memperindah 
bagusaken dawuh2 kang pernyataan diatas juga termasuk kafir. 
kasebat, Ian tiyang kang Keterangan ini diambil dari kitab 
mamang kafire tiyang kang Anwar tersebut . Teksnya berbunyi: 
gadah pengucap Ian i'tiqad Walupun dia tidak membuat kaflr 
kang kasebat, · inggih kafir, orang atau membuat ragu maka dia 
keterangan saking kitab telah kafir. Dan keterangan dari kitab 
anwdr kang kasebat, nash Syarah Syifa' karangan Syaikh Ali 
ipun: wa !au lam yukaffir al-Qari yang isinya:: clan para ularrla 
man ddna bi ghairi al-Islam bei:sepakat terhadap kekaflran orang 
au syakka fl takflrihim au yang memisahkan diri dari agama 
shahhaha madzhabahum kaum Muslimin baik secara perkataan 
kafara. Lan keterangan ataupun perbuatan ataupun orang yang 
saking kitab syarah Syifa' Ii tidak mengkaflrkan orang tersebut 
Syaikh al-Mala 'Ali al-Qari' atau meragukan kekafiran orang 
ma'a al-matni: wa ajma'u tersebut. Begitu juga kafir orang yang 
'aid kufti kulli man faraqa beragama dengan Tuhan Yang Maha 
din al-Muslimin qaulan wa Esa, membenarkan adanya kenabian, 
fi'lan au man tawaqqafa fl serta kenabian nabi kita semoga rahmat 
iakflrihi au syakka flhi wa clan keselamatan selalu tercurahkan 
kadzilika man dina bi al- kepadanya, akan tetapi di lain pihak 
wahddniyyati washihhati ia memberikan peluang terhadap 
nubuwwati wa nubuwwati adanya kebohongan yang dibawa para 
nabiyyind 'alaih ash-shalatu Nabi, ia menyebarkari hal tersebut 
wa as-salam walakin jawwaza dalam rangka membuat kebaikan 
, 'ala al-anbiyd'i al-kidzba fl dengan sangkaannya saja, atau tidak 
m4 atau bihi, idda'a fl dz menyebarkannya maka dia tetap kafir 
dlika al-mashlahata bi za'mihi secara ijma' ulama, seperti ahli tasawuf 
au lam yad'uh d fahuwa k yang kebablasan dalam agamanya 
dflrun bi ijm d'in kaghul serta para pendukµng kebebasan maka 
at al-mutashawwifati wa sesungguhnya mereka itu 'menduga 
ashhab al-ib dhati fainna bahwa hukum-hukum syari' at secara 
h dul di za'amu anna dzaw eksplisit serta mayoritas berita-berita 
dhira syar'i yang datang dari para utusan mengenai hal yang telah terjadi 
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